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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya penurunan kadar kolesterol telur pada itik yang mendapatkan
sekam padi yang mengandung daun noni (Morinda citrifolia L.) disuplementasi dengan multi enzim. Menggunakan
rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan yaitu ransum tanpa sekam padi, dan tanpa daun noni serta
Starbio (A), ransum mengandung 10% sekam padi (B), ransum mengandung 10% sekam padi dan 5% daun noni (C)
dan ransum mengandung 10% sekam padi, 5% daun noni serta disuplementasi multi enzim (D). Setiap perlakuan
terdiri dari tiga ulangan dan setiap ulangan berisi empat ekor itik. Variabel yang diamati adalah konsumsi ransum,
konsumsi antioksidan ransum, dan profil lipida telur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 10% sekam
padi dalam ransum (B) dapat meningkatkan konsumsi ransum secara nyata (P<0,05). Pemberian perlakuan C dan
D dapat mengurangi konsumsi ransum serta meningkatkan kapasitas antioksidan ransum (P<0,05) dibandingkan
perlakuan A. Pemberian perlakuan D juga dapat menekan total kolesterol, LDL, dan Trigliseriada sedangkan pada
HDL meningkat secara nyata (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan A. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
pemberian 10% sekam padi yang mengandung daun noni (Morinda citrifolia L.) disuplementasi multi enzim dapat
memperbaiki profil lipida telur itik bali pada fase peneluran pertama.

Kata kunci: profil lipida telur, sekam padi, multi enzim, daun noni, itik bali

THE EFFORT TO IMPROVE NUTRITION AND EGG PROFILE LIPID ON BALI DUCK
FED DIET WITH RICE HULL CONTAIN NONI (MORINDA CITRIFOLIA L) LEAF
SUPPLEMENTED WITH MULTI ENZYME

ABSTRACT

The research was carried out to study the effect of egg cholesterol decrease of ducks fed with rice hull contain
noni leaf (Morinda citrifolia L.) supplemented with multy enzyme. This study used a completely randomized design
(CRD) consists of four treatments: diets without rice hull, noni leaf, and multi enzyme (A); diets with 10% rice hull
(B); diets with 10% rice hull and 5% noni leaves (C); and diets with 10% rice hull, 5% noni leaves and supplemented
multi enzyme (D). There were three replicates and four ducks in each replication. The variables observed were diet
consumption, antioxidant consumption and diet, and also egg lipid profile. The results showed that 10% rice hull in
diet (B) can increase diet consumption significantly (P<0,05). Treatments C and D could decrease diet consumption
and diet antioxidant capacity (P<0,05) compared to treatment A. In addition, treatment D could also press the total
of cholesterol, low density lipoprotein (LDL), and Triglyceride Acid (TGA). In contrast, high density lipoprotein
(HDL) increased significantly compared to treatment A. The result showed that bali ducks fed with 10% rice hull
contained noni leaf (Morinda citrifolia L.) and supplemented multi enzyme can increase lipid profile of bali duck
eggs in the first phase.

Key world: egg lipid profile, rice hull, Morinda citrifolia L. leaf, multi enzym, bali duck eggs

PENDAHULUAN telurnya (Murtidjo, 1988). Namun Setyawardani et al.

(2001), daging itik atau telur kandungan kolesterol-

Ternak itik sangat produktif untuk menghasilkan nya relatif tinggi, terutama telur mengandung koles-
protein hewani yang dapat diperoleh dari daging dan terol sebesar 340 mg/54 g telur (Anggorodi, 1984).
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Maka dari itu perlu dimanfaatkan bahan ransum yang
mengandung senyawa yang bersifat antioksidan dian-
taranya adalah daun mengkudu (Morinda citrifolia L.)
yang mengandung unsur selium (Se) dan magnesium
(Mg) yang bersifat antioksidan yang dapat menetral-
kan radikal bebas, serta mengandung Xeronine yang
mampu membantu dalam biosintesa protein (Bangu
et al, 2002). Pemanfaatan bahan ransum yang mem-
punyai sifat antioksidan dapat dikombinasikan dengan
bahan ransum yang berasal dari limbah pertanian atau
agroindustri untuk mengurangi biaya pakan yang ha-
rus dikeluarkan dalam usaha peternakan berkisar 60%
(Nitis, 1980), diantaranya adalah sekam padi. Sekam
padi mempunyai kandungan serat yang tinggi (35%)
dengan kandungan protein yang relatif rendah (3,1%)
(Lubis, 1992). Untuk itulah perlu dimanfaatkan zat pro-
biotik diantarnya adalah Starbio (Lembah Hijau, 1993).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa Starbio mengandung
enzim-enzim yang berguna dalam proses pencernaan,
yaitu selulase untuk menghancurkan selulosa menjadi
senyawa gula sederhana, misalnya glukosa (C6H12),
lipase merombak lemak menjadi asam-asam lemak
dan gliserol, dan protease merombak protein menjadi
asam-asam amino. Yadnya et al. (2007) melaporkan
fermentasi serbuk gergaji kayu dengan amoniasi urea
dan larutan Effective Microorganism-4 (EM-4) dapat
meningkatkan protein dari 0,91% menjadi 8,5% dan
serat kasar dari 88% menjadi 48%., dan dicoba pada
ternak itik dengan pemberian 10% serbuk gergaji ter-
fermentasi tidak berpengaruh terhadap penampilan,
namun pada karkas dapat meningkat dan dapat menu-
runkan kolesterol darah itik. Roni dan Yadnya (2006)
melaporkan pemberian ransum mengandung sekam
padi diamoniasi urea dan starbio dapat memperbaiki
bobot potong dan komposisi fisik karkas, lemak tubuh
serta kualitas daging pada ayam broiler. Yadnya dan
Sukmawati (2006) melaporkan penggantian dedak
padi dengan 50% serbuk gergaji kayu atau sekam padi
yang suplememtasi Starbio tidak berpengaruh terhadap
penampilan pada itik pada fase pertumbuhan. Yadnya
(2010) melaporkan pemberian ransum sekam padi yang
difermentasi dengan larutan EM-4 yang disuplementasi
dengan Mono Sodium Glutamat (MSG) dapat mening-
katkan penampilan pada itik bali. Susila et al. (2015)
melaporkan pemberian ransum sekam padi yang difer-
mentasi Arpergillus niger disuplementasi daun ubi ja-
lar ungu dapat meningkatktkan penampilan serta mem-
perbaiki kolesterol daging itik pada fase pertumbuhan.

Mengingat informasi yang terkait dengan peman-
faatan sekam padi yang disuplementasi Starbio sebagai
sumber mikroorganisme yang dikombinasikan dengan
daun noni masih kurang, maka perlu dicoba dalam
suatu penelitian dengan judul upaya perbaikan nutrisi
dan profil lipidatelur pada itik bali yang mendapatkan

sekam padi mengandung daun noni (Morinda citrifolia L)
disuplementasi multienzim.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Lama Penelitian

Penelitian tentang kajian pemanfaatan sekam padi
dalam ransum mengandung daun noni (Morinda
citrifolia L.) dilakukan di dua tempat yaitu penelitian
kandang dilaksanakan di Desa Guwang, Sukawati,
Gianyar, Bali. Penelitian sifat kimia telur dilaksanakan
di Lab. Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan, Universitas Udayana, terutama sifat kimia
telur diantaranya kadar kolesterol termasuk HDL, LDL,
dan Trigliserida, kadar air, protein, dan lemak, sifat fisik
terdiri atas warna kuning telur, persentase putih, kuning
dan kulit, indek dan berat jenis telur dilaksanakan di
Lab. Kimia Biofisik, Fakultas Peternakan, Universitas
Udayana, Kapasitas antioksidan dan antosianin ransum
dilaksanakan di Lab. Kimia dan Mikroorganisme,
Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Udayana.

Itik

Itik yang digunakan dalam penelitian adalah itik
bali, umur 22 minggu sebanyak 100 ekor dengan umur
dan berat yang homogen yang diperoleh dari seorang
pengepul dari Kabupaten Gianyar.

Kandang dan perlengkapannya

Dalam penelitian ini menggunakan kandang sistem
battery colony berlantai dua sebanyak 15 petak. setiap
petak kandang mempunyai ukuran panjang 70 cm, lebar
70 cm, dan tinggi 70 cm. Kandang dilengkapi dengan
tempat makanan, dan tempat minum yang terbuat dari
bilah-bilah bambu yang letaknya disebelah luar, dan
juga dilengkapi dengan tempat penampung kotoran
serta penampung sisa makanan, dan juga dilengkapi
dengan lampu untuk penerangan di waktu malam.

Komposisi Ransum

Ransum terdiri dari jagung giling, kacang kedelai,
bungkil kelapa, dedak padi, tepung ikan, mineral B12,
garam dapur (NaCl), dan sekam padi. Sekam padi ada
yang tanpa diolah dan ada yang disuplementasi dengan
multienzim yang berasal dari Starbio, dan daun noni
(Morinda citrifolia L.).

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dilaksanakan menggu-
nakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan yaitu ransum tanpa sekam padi, daun noni
dan Starbio (A), ransum mengandung 10% sekam padi
(B), ransum mengandung 10% sekam padi dan daun
noni (C), dan ransum mengandung 10% sekam padi,
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Tabel 1. Komposisi bahan penyusunan ransum itik bali umur 22 -34

minggu
Komposisi bahan Perlakuan
ransum (%) A B c D

Jagung kuning 55,36 49,98 49,98 47,32
Kacang kedelai 9,37 12,45 12,45 13,88
Bungkil kelapa 11,31 9,82 9,82 7,28
Tepung ikan 10,13 8,10 8,10 10,29
Dedak padi 13,26 9,00 9,00 5,55
Sekampadi - 10,00 10,00 10,00
Daun Noni - - 5,00 5,00
Mineral B12 0,50 0,50 0,50 0,50
Multi-enzim (Starbio) - - - 0,01
NaCl 0,15 0,15 0,15 0,15
Total 100 100 100 100
Keterangan

A: ransum tanpa mengandung sekam padi dan tanpa daun noni

B: ransum mengandung 10% sekam padi tanpa Starbio dan tanpa daun noni
C: ransum mengandung 10% sekam padi dan daun noni

D: ransum mengandung 10% sekam padi, daun noni dan Starbio

Tabel 2. Kandungan zat nutrisi dalam ransum penelitian itik bali
umur 22 — 34 minggu

Kandungan zat Perlakuan Standar
nutrisi A B C D

Energi metabolisme 28885,6 2860,8 2889,0 2895,2 2800 -2900 1
(Kkal/kg)
Protein kasar (%) 17,22 16,58 16,98 17,29 15-172
Lemak kasar (%) 5,34 6,08 5,68 5,39 4-73
Serat kasar (%) 6,90 7,76 6,80 6,11 3-83)
Kalsium (%) 0,94 0,78 0,85 0,95 0,804
Phosphor tersedia 0,51 0,52 0,55 0,58 0,60 4)

(%)

Keterangan :
1NRC (1984). 2) Murtidjo (1988). 3) Morrison (1961) dan 4) Scott et al. (1982)

5% daun noni dan Starbio (D). Setiap perlakuan de-
ngan tiga ulangan, dan setiap ulangan berisi lima ekor
itik betina umur 22 minggu dengan bobot badan yang
homogen

Variabel yang diamati meliputi:

a. Konsumsi ransum: jumlah ransum yang diberikan
selama penelitian dikurangi dengan sisa makanan

b. Kapasitas antioksidan ransum adalah kemampuan
daripada antioksidan untuk mebetralkan radikal
bebas

c. Profil lipida telur dengan metode Enzymatic Choles-
terol High Performance (Broehriner, 1993).

Analisis Statistika

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam
dan apabila terdapat perbedaan yang nyata diantara
perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan’s (Steel dan
Torrie, 1989).

Yadnya, T. G. B., | W. Wirawan, A. A. P. P. Wibawa, dan N. M. S. Sukmawati

HASIL DAN PEMBAHASAN.

Konsumsi Ransum, Kapasitas Antioksidan
Ransum, dan Nutrisi Telur

Konsumsi ransum pada itik yang mendapatkan
perlakuan A selama 12 minggu adalah 10,234 kg/ekor
(Tabel 3). Pemberian ransum dengan 10% sekam padi
(perlakuan B) mengkonsumsi ransum 2,35% lebih
tinggi (P>0,05), sedangkan pemberian perlakuan
C dan D dapat menekan konsumsi ransum secara
nyata (P<o0,05) daripada perlakuan A. Adanya serat
kasar yang tidak terfermentasi pada sekam padi yang
menyebabkan kecernaan ransum lebih rendah, maka
untuk memenuhi kebutuhan akan energi dan zat nutrisi
lainnya maka itik harus mengkonsumsi lebih banyak
agar kebutuhan energi dan zat gizi yang diperlukan bisa
terpenuhi (Anggorodi, 1984). Kapasitas antioksidan
ransum pada pemberian peralkuan A adalah 45,30%
(Tabel 3). Pemberian ransum B dapat menurunkan
kapasitas antioksidan secara tidak nyata (P>0,05),
sedangkan dengan pemberian ransum C dan D dapat
meningkatkan kapasitas antioksidan ransum sebesar
21,85% dan 41,50% (P<0,05) dibandingkan pemberian
ransum A (kontrol). Peningkatan kapasitas antioksidan
pada ransum C dan D disebabkan adanya daun noni
yang bersifat antioksidan (Prangdimurti et al., 2012)
yang menyebabkan kapasitas antioksidan ransum C
dan D lebih besar dari pada ransum A atau B.

Tabel 3. Kajian pemanfaatan sekam padi dalam ransum yang men-
gadung daun noni (Morinda citrifolia L.) terhadap konsumsi
ransum, kapasitas antioksidan ransum dan nutrisi telur itik

Variabel yang diamati

Per-  Konsumsi  Kapasitas

N Kadar air ~ Kadar pro- Kadar lemak
an ransum (kg antoksican 0700 teimtelur () telur (4
A 10,234a2) 45,30c 52,00a 12,53c 11,67a
B 10,475a 43,50c 55,00a 11,33d 12,30a
C 9,684b 55,20b 47,50b 13,53b 10,40b
D 9,467b 64,10a 38,50b 14,13a 9,83b
SEM 0,036 0,917 1,7795 0,828 0,2089

Keterangan:

1) A:ransum tanpa sekam padi (kontrol); B: ransum mengandung 10% sekam padi: C:
ransum mengandung 10% sekam padi dan daun noni; D: ransum mengandung 10%
sekam padi, daun noni dan Starbio

2) Nilai dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata
(P<0,05)

3) SEM: Stardard Error of the Treatment Means

Kadar air, protein dan lemak telur pada itik yang
mendapatkan ransum kontrol (A) adalah 52; 12,53 dan
11,67% (Tabel 3). Pemberian ransum B dapat mening-
katkan kadar air berbeda tidak nyata (P>0,05), sedang-
kan dengan perlakuan C dan D dapat menurunkan ka-
dar air secara nyata (P<0,05) daripada perlakuan A.
Banyaknya kandungan air dalam telur sangat tergan-
tung daripada besarnya berat kering dalam bahan. yang
terkandung. Adanya daun noni mengandung xeronin
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(Bangun et al, 2002) yang dapat memacu biosintesa
protein, kandungan protein meningkat yang menyebab-
kan berat kering telur meningkat, sedangkan kandun-
gan lemak akan berkurang, dengan adanya lemak akan
terhidrolisa menghasilkan air, sehingga pada perlakuan
A dan B kadar airnya lebih tinggi daripada perlakuan C
dan D.

Profil lipida terdiri atas total kolesterol (TK) high
density lipoprotein (HDL), low density lipoprotein (LDL),
dan Trigliserida (TGA) (Murray et al., 2009). Itik yang
mendapatkan ransum tanpa sekam padi dan tanpa
daun noni sebagai ransum kontrol (A) menghasilkan
TK, HDL, LDL dan TGA adalah 246,35; 12,92; 134,48;
dan 495,55 mg/100 g (Tabel 6.4). Pemberian perlakuan
B dapat menurunkan total kolesterol telur secara tidak
nyata (P>0,05), sedangkan pemberian perlakuan C
dan E dapat menurunkan kadar kolesterol masing —
masing 13,67% dan 19,05% (P<0,05) dibandingkan
dengan pemberian perlakuan A. Penurunan kolesterol
dalamdaging, karena adanya senyawa yang bersifat
antioksidan,misalnya Mg dan Selium (Se) yang dapat
mengaktikan aktivitas dari Superoksida dismutase
(SOD) yang dapat menetralkan radikal bebas (Ba-
ngun et al, 2002). Adanya senyawa antioksidan
dapat menghambat aktivitas kerja enzim 3 Hidroksi,
Metyl-Gluteryl-Ko.A reduktase (Argawa dan Rao,
2002) sehingga berubahan dari Asam Mevalonat
menjadi 3Hidroksi, 3 Metyl, Gluteryl-Ko.A berkurang
produksinya , sehingga kolesterol yang terbentuk
dalam jaringan atau hati berkurang sehingga kolesterol
yang terakumulasi di dalam daging berkurang. Hasil
penelitian ini sesuai yang diperoleh oleh Yadnya et
al.,(2015), melaporkan pemberian kulit ubi jalar ungu
terfermentasi dapat menurunkan kadar kolesterol pada
darah dan pada daging itik bali fase pertumbuhan.
Pemberian daun Noni dalam ransum juga dapat
menurunkan kadar kolesterol pada darah itik bali.

Di dalam metabolisme lipoprotein ada dua sistem
pengangkutan kolesterol dari hati ke jaringan perifer
adalah Low Density Lipoprotein (LDL)dan yang
mengangkut kolesterol dari bagian tepi ke hati adalah
High Density Lipoprotein (HDL) (Wirahadikusumah,
1985). Pemberian perlakuan B dapat meningkatkan
HDL secara tidak nyata (P>0,05), sedangkan pemberian
sekam padi tanpa fermentasi atau terfermentasi yang
disuplementasi daun noni (perlakuan C dan D) dapat
meningkatkan kadar HDL berbeda nyata (P<o0,05),
dengan peningkatan kadar HDL untuk mencegah
terjadinya penimbunan LDL pada dinding pembuluh
darah. Pemberian perlakuan B, C dan D dapat
menurunkan LDL telur, karena sebagian kolesterol
telah dimanfaatkan oleh jaringan perifer, karena
kapasitas antioksidan ransum meningkat yang dapat
menagkal aktivitas radikal bebas (Kumalaningsih,

2008). Hasil penelitian sesuai dengan yang dicoba oleh
Yadnya(2013). . Pemberian perlakuan B, C ternyata ada
penurunan kadar TGA berbeda tidak nyata (P>0,05),
sedangkan dengan pemberian perlakuan D dapat
menurunkan kadar TGA sebesar 26,31% (P<0,05)
daripada perlakuan A.

Tabel 4. Profil lipida telur yang mendapatkan ransum asekam Padi
terfermentasi disuplementasi daun ubi jalar ungu

Perlakuan

Variabel SEM?2)
A B C D

Total kolesterol 246,35al) 235,552 212,65b 199,40c 3,960
(mg/100g)
High density lipoprotein 12,92b 14,39ab 15,70a 15,67a 0,58
(8/100g)
Low density lipoprotein 134,48a 125,62b  106,7c 110,7c 2,00
(mg/100 g)
Trigliserida (mg/100g) 495,55a 495,51a 471,78a 365,15b 13,52

Keterangan;

UNilai dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata (P<
0,05)

2)SEM: Stardard Error of the Treatment Means

Besar kecilnya TGA sangat tergantung dari banyak
sedikitnya gliserol dan asam lemak yang tersedia
dalam makanan atau tergantung dari asupan ransum,
Trigliserida akan terombak menjadi kolesterol dan asam
lemak yang sangat bermanfaat dalam pembentukan
VLDL (Very Low Density Lipoprotein) yang sangat berguna
dalam metabolisme Kkolesterol (Wirahadikusumabh,
1985). Hasil penelitian ini sesuai dengan yang diperoleh
oleh Susila et al. (2016, unpublish), melaporkan
pemberian sekam padi terfermentasi dapat menurunkan
total kolesterol, menurunkan kadar LDL dan TGA
serta dapat meningkatkan HDL daging itik bali fase
pertumbuhan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan hasil penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa pemberian ransum
sekam padi mengandung daun noni (Morinda citrifolia
L.) disuplementasi multi enzim dapat meningkatkan
kapasitas antioksidan ransum, dan memperbaiki profil
lipida telur itik bali pada fase peneluran pertama.
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